[bookmark: _GoBack]Instrumen Wawancara dan Temuan Data
“Karakteristik Perilaku Impulsive Buying Pada Remaja Putri (Studi Kasus Terhadao Gaya Hidup Remaja Putri di Kecamatan Simo, Kabupaten Boyolali)”
· Informan Utama
	Rumusan Masalah
	Informan
	Teori
	Item Pertanyaan

	Bagaimana karakteristik perilaku impulsive buying pada remaja putri?
	Remaja Putri
	Perilaku
	Apa yang membuat anda tertarik untuk membeli suatu produk?

	
	
	
	Apakah anda termasuk orang yang suka berbelanja? mengapa?

	
	
	
	Bagaimana anda mengelola dan mengatur pemasukan dan pengeluaran?

	
	
	
	Apakah anda berbelanja hanya untuk memenuhi kebutuhan atau justru mewujudkan keinginan?

	
	
	
	Mengapa anda memiliki perilaku yang cenderung mengarah pada impulsive buying?

	
	
	
	Bagaimana tanggapan anda terkait seseorang yang berbelanja tanpa pertimbangan terlebih dahulu?

	
	
	
	Apa yang membuat anda mengonsumsi suatu produk?

	
	
	
	Mengapa anda suka berbelanja baik secara online maupun offline?

	
	
	
	

	
	Remaja Putri
	Citra
	Bagaimana tanggapan anda melihat foto/ video iklan di media sosial?

	
	
	
	Apakah anda sering kali membeli produk yang sedang viral? Mengapa?

	
	
	
	Apa yang menjadi pertimbangan anda membeli produk yang sedang viral?

	
	
	
	Apa yang anda lihat dari iklan di media sosial?

	
	
	
	Apa yang anda pikirkan ketika melihat suatu produk yang dikenakan oleh public figure?

	
	
	
	Iklan seperti apa yang menarik perhatian anda?

	
	
	
	Apakah anda sering kali tergiring oleh foto/video iklan kemudian membeli produk tersebut?

	
	Remaja Putri
	Kode
	Apakah anda tergolong sebagai orang yang mengikuti trend? Mengapa?

	
	
	
	Apa yang anda dapatkan dari membeli produk yang sedang trend?

	
	
	
	Apa tujuan anda membeli produk yang sedang trend?

	
	Remaja Putri
	Simbol
	Apakah barang yang anda beli dan gunakan dapat menggambarkan bagaimana diri anda?

	
	
	
	Bagaimana anda menampilkan dan menunjukkan kepribadian kepada orang lain? (tampilan visual)

	
	
	
	Apakah termasuk orang yang sangat memperhatikan penampilan? Mengapa?

	
	
	
	Apa yang ingin anda perlihatkan dari kebiasaan berbelanja ini? mengapa?

	
	Remaja Putri
	Simulasi
	Bagaimana cara anda eksis dalam lingkungan pergaulan melalui media sosial?

	
	
	
	Jenis produk apakah yang sering kali anda beli dengan berbagai merk?

	
	
	
	Bagaimana anda cara anda untuk mendapatkan perhatian dari orang lain?

	
	
	
	Apakah anda mengetahui bahwa iklah yang ada di media massa sengaja dibuat sedemikian rupa agar konsumen tertarik untuk membeli? 

	Bagaimana proses terbentuknya perilaku impulsive buying pada remaja putri?

	Remaja Putri
	Spontanitas
	Apakah anda pernah tertarik pada produk tertentu di suatu toko ketika melihatnya?

	
	
	
	Apakah anda sering kali membeli produk yang tidak direncanakan terlebih dahulu?

	
	
	
	Mengapa anda membeli produk tertentu secara tiba-tiba?

	
	
	
	Mengapa anda datang ke suatu toko tanpa direncanakan terlebih daulu?

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	Kekuatan, kompulsif, dan intensitas.
	Apakah anda pernah membeli suatu produk dengan mengesampingkan kebutuhan pokok anda?

	
	
	
	Mengapa anda dapat mengesampingkan hal lain hanya untuk membeli produk tersebut?

	
	
	
	Bagaimana perasaan anda ketika menginginkan produk tertentu?

	
	
	
	apakah anda pernah membeli suatu produk karena teringat sebelumnya pernah melihat iklan tersebut? Mengapa?

	
	
	
	

	
	
	Kegairahan dan stimulasi
	Apakah anda merasa tertarik pada produk tertentu dan ingin segera memilikinya?

	
	
	
	Mengapa anda memutuskan membeli suatu produk setelah diyakinkan kembali oleh penjual? 

	
	
	
	Bagaimana perasaan anda setelah mendapatkan produk yang anda inginkan tersebut?

	
	
	
	Apakah anda merasa memiliki kepuasan/ kesenangan tersendiri ketika berhasil membeli produk tertentu?

	
	
	
	Apakah anda pernah dengan sengaja membeli sesuatu hanya untuk mengembalikan mood anda saja?

	
	
	
	Jenis produk apakah yang sering kali anda beli?

	
	
	
	

	
	
	Ketidak perdulian akan akibat
	Apakah anda pernah membeli suatu produk tanpa pertimbangan terlebih dahulu?

	
	
	
	Mengapa anda nekat membeli produk tersebut tanpa berpikir panjang?

	
	
	
	Apakah anda pernah mengalami penyesalan setelah membeli produk tertentu?

	
	
	
	Mengapa anda tetap membeli produk tersebut meskipun anda pernah kecewa karena tidak sesuai?

	
	
	
	Apakah anda pernah membeli suatu produk tertentu hanya karena sedang diskon saja? Mengapa?

	
	
	
	

	
	Remaja Putri
	Simulasi
	Seberapa sering anda berbelanja?    

	
	
	
	Bagaimana cara anda dalam berbelanja baik secara online maupun konvensional?

	
	
	
	Bagaimana pola konsumsi yang dianut dalam kehidupan sehari-hari?

	
	
	
	Mengapa anda sering kali terbujuk rayu oleh iklan yang anda di media sosial?

	
	
	
	

	
	Remaja Putri
	Tanda
	Kapan anda menunjukkan atau memperlihatkan kepribadian anda kepada orang lain?

	
	
	
	Sejak kapan anda menyukai rutinitas berbelanja baik secara online maupun konvensional?

	
	
	
	Apakah saat anda memposting sesuatu hal ke media sosial anda mengharapkan sesuatu hal dari postingan tersebut?

	
	
	
	Apakah anda ingin dianggap sebagai anak gaul? Mengapa?

	
	
	
	Mengapa anda membeli sesuatu yang belum tentu berguna?

	
	Remaja Putri
	Media Massa
	Apakah menurut anda media sosial itu penting?


	
	
	
	Berapa lama anda mengakses media sosial dalam sehari?

	
	
	
	Apa yang anda temukan di media sosial?         

	
	
	
	Mengapa anda menggunakan media sosial?

	
	
	
	Bagaimana anda menggunakan dan memanfaatkan media sosial?

	
	
	
	Mengapa anda membuka e-commerce/ iklan di media sosial?

	
	
	
	Bagaimana pendapat anda terkait iklan yang sering kali muncul pada media sosial?

	
	
	
	Aplikasi media sosial dan e-commerce apakah yang anda miliki?

	
	
	
	Apakah anda mem-follow public figure seperti selebgram dan youtuber? Mengapa?

	
	Remaja Putri
	Komunikasi
	Bagaimana anda menggunakan media sosial sebagai media untuk mencari informasi?

	
	
	
	Apakah anda termasuk orang yang mudah terpengaruh oleh orang lain? Mengapa?

	
	
	
	Apakah anda mendapatkan informasi yang cukup pada iklan yang anda temui di media sosial?

	
	
	
	Informasi apa yang anda dapatkan ketika melihat iklan di media sosial?

	Apa faktor pendorong dan penghambat perilaku impulsive buying pada remaja putri?
	Remaja Putri
	Faktor Personal
	Bagaimana gaya hidup yang anda jalani saat ini?

	
	
	
	Apakah anda sering tertarik untuk melihat iklan produk yang sedang trend?

	
	
	
	Apa yang menyebabkan anda melakukan hal tersebut?

	
	
	
	Apa yang sering kali membuat anda mengurungkan niat untuk membeli produk tertentu?

	
	
	
	Apakah ketertarikan yang anda miliki terhadap sesuatu dapat berpengaruh pada pola konsumsi?

	
	
	
	Apa yang mempengaruhi diri anda ketika berbelanja?

	
	
	
	Apakah anda merupakan tipe orang yang suka membuat rencana terlebih dahulu dalam berbelanja?

	
	
	Faktor Lingkungan
	Bagaimana tanggapan keluarga/ saudara anda ketika mengetahui kebiasaan anda dalam berbelanja?

	
	
	
	Bagaimana kondisi lingkungan di sekitar anda?

	
	
	
	Apakah anda sering terbujuk rayu pada produk yang diperlihatkan oleh teman anda?

	
	
	
	Bagaimana teman sebaya anda dalam mengonsumsi sesuatu?

	
	
	
	Situasi seperti apa yang mendukung anda dalam berbelanja?



· Informan Pendukung 
	No.
	Informan
	Item Pertanyaan

	1.
	Pelaku UMKM
	Bagaimana promosi yang anda lakukan saat ini untuk mengembangkan usaha?

	
	
	Promosi penjualan (iklan) seperti apa yang anda lakukan dalam berjualan untuk menarik perhatian pembeli?

	
	
	Produk apa saja yang anda tawarkan? 

	
	
	Mengapa anda memilih menjual produk tersebut?

	
	
	Apa yang melatarbelakangi anda menjadi seorang pedagang?

	
	
	Bagaimana cara anda dalam mengelola dan mengembangkan usaha anda?

	
	
	Apakah anda menggunakan tenaga orang lain (karyawan) dalam menjalankan usaha ini? Mengapa?

	
	
	Berapa harga jual dari suatu barang yang anda tawarkan?

	
	
	Berapa pendapatan dan keuntungan yang anda peroleh?

	
	
	Jenis produk apakah yang sering kali dicari (dibeli) remaja putri/ pelajar?

	
	
	Dimana lokasi anda menjalankan usaha ini? sejak kapan dan mengapa anda memilih usaha dan lokasi ini?

	
	
	Bagaimana respon atau antusiasme pelanggan?

	
	
	Mengapa anda menjual produk dagangan secara konvensional dan online?

	
	
	Mengapa anda menjual produk yang sedang viral? Apa yang membedakan produk anda dengan penjual lain? 

	
	
	Apakah pembeli anda mayoritas adalah remaja/ pelajar?

	
	
	Kira-kira dari beberapa harga barang yang dijual kisaran harga berapakah yang sering dibeli oleh remaja putri? 

	
	
	Mengapa anda pernah melakukan endorsement atau paid promote dari seseorang? Bagaimana feedback-nya?

	
	
	Jenis promosi seperti apa yang paling menguntungkan?

	
	
	Bagaimana penjualan anda setiap harinya?

	
	
	Bagaimana cara anda menarik perhatian konsumen ketika sedang sepi pelanggan?

	
	
	Apakah anda aktif mempromosikan produk melalui media sosial

	
	
	Iklan seperti apa yang dirasa mendapatkan respon bagus dari konsumen?

	
	
	Bagamana sikap anda ketika mendapatkan complain dari konsumen?

	
	
	Faktor apa yang menentukan daya beli konsumen?

	2.
	Orang tua - Saudara
	Apakah anda sering kali melihat dan mengamati remaja putri yang sedang membeli suatu produk?

	
	
	Berapa total uang saku yang anda berikan untuk putri anda selama 1 bulan?

	
	
	Fasilitas apa saja anda berikan kepada putri anda saat ini?

	
	
	Apakah rumah anda sering kali di datangi oleh kurir paket?

	
	
	Apakah putri anda sering kali berbelanja secara online dan konvensional?

	
	
	Bagaimana tanggapan anda selaku orang tua terhadap perilaku yang demikian?

	
	
	Apakah anda termasuk orang yang suka berbelanja?

	
	
	Jenis produk seperti apa yang dibeli oleh putri anda?

	
	
	Bagaimana menghadapi putri anda yang secara tiba-tiba menginginkan sesuatu ketika berada di sebuah toko?

	
	
	Bagaimana anda menegur, melarang atau membatasi perilaku konsumsi putri anda?

	
	
	Mengapa anda menuruti keinginan putri anda?

	
	
	Apa pekerjaan anda saat ini? Berapa rata-rata penghasilan anda?

	
	
	Bagaimana anda menyikapi persoalan jika putri anda berbelanja sesuatu yang kurang bermanfaat?

	
	
	Bagaimana tanggapan putri anda ketika mendapat teguran atau larangan dalam berbelanja?

	
	
	Menurut anda, bagaimana putri anda dalam menggunakan media social?

	
	
	Apakah putri anda aktif dalam mengakses dan mengunggah konten media social?

	
	
	Apakah anda mengetahui/ melihat putri anda memiliki aplikasi belanja online? Apa saja?

	
	
	Apakah anda pernah melihat aktivitas putri anda dalam berbelanja online/ konvensional?

	
	
	Apakah menurut anda penampilan putri anda mampu mencerminkan kepribadiannya?

	
	
	Bagaimana perilaku dan keseharian putri anda ketika berada dirumah?

	
	
	Bagaimana putri anda meminta uang untuk membeli suatu barang?

	
	
	Bagaimana dan seperti apa lingkungan pertemanan putri anda?

	
	
	Bagaimana tanggapan lingkungan sekitar ketika melihat putri anda berbelanja online?








· Gambaran Umum Kecamatan Simo
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Gambar 3. Peta Kecamatan Simo


Kabupaten Boyolali merupakan salah satu kabupaten dari 25 Kabupaten/ Kota yang berada di wilayah provinsi Jawa Tengah. Kabupaten Boyolali terdiri dari 22 kecamatan, salah satu kecamatannya adalah Kecamatan Simo. Kecamatan simo terbagi atas 13 kelurahan (desa) dengan luas wilayah 4.804,0275 Ha. Kecamatan simo berada di ketinggian 150,325 m dari permukaan air laut, dengan suhu berkisar 27 derajad Celcius dan beriklim sedang. Kecamatan Simo memiliki curah hujan mencapai 2.350 Mm/tahun dengan jumlah hari curah hujan terbanyak adalah 150 hari pada tahun 2020. Jarak Kecamatan Simo dari ibukota Kabupaten yakni Kabupaten Boyolali adalah 24 KM.
Secara administratif Kecamatan Simo terbagi atas tiga belas desa yaitu Desa Pelem, Desa Bendungan, Desa Temon, Desa Teter, Desa Simo, Desa Walen, Desa Pentur, Desa Gunung, Desa Talakbroto, Desa Kedunglengkong, Desa Blagung, Desa Sumber dan Desa Wates. Kecamatan Simo memiliki total 154 Dukuh, 45 Dusun dan 301 RT. Kecamatan Simo terdiri dari 50.932 jiwa sehingga kepadatan penduduknya adalah 1.060 jiwa per km2. Dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 17.453 kepala keluarga dan rata-rata setiap kepala keluarga terdapat 3 jiwa. Kecamatan Simo memiliki batas-batas sebagai berikut: 
· Sebelah Utara	: Kecamatan Karanggede & Kecamatan Klego 
· Sebelah Selatan 	: Kecamatan Sambi 
· Sebelah Barat 	: Kecamatan Susukan (Kabupaten Semarang) 
· Sebelah Timur 	: Kecamatan Nogosari 
Untuk mengakses menuju daerah ini cukup mudah dari ibukota Kabupaten Boyolali bisa ditempuh dengan menggunakan kendaraan pribadi kurang lebih selama 30 menit. Ketika memasuki pusat keramaian di wilayah ini, kita akan langsung melihat tugu macan (harimau) dengan ekspresi mengaum menunjukkan kegarangan yang bertuliskan “Simpang Simo” sebagai penanda bahwa wilayah tersebut merupakan daerah Simo. Mengingatkan terkait asal-usul pemberian nama daerah ini, tugu macan tersebut terletak persis di depan Kantor Kecamatan Simo. 
· [bookmark: _Toc137684694]Deskripsi Temuan Penelitian
Deskripsi hasil analisis penelitian dimaksudkan untuk menyajikan data yang dimiliki sesuai dengan pokok permasalahan yang dikaji pada penelitian ini yaitu perilaku impulsive buying pada remaja putri di Kecamatan Simo melalui gaya hidup yang dimiliki. Dalam penelitian ini, informan yang digunakan sebagai sumber data yaitu sebanyak 6 informan, keseluruhan informan merupakan seorang remaja bestatus sebagai siswi dan mahasiswi yang bertempat tinggal di Kecamatan Simo di mana setiap informan memiliki jawaban yang berbeda-beda. Dalam rumusan masalah yang diajukan terdapat tiga pertanyaan terkait perilaku impulsive buying pada remaja putri di Kecamatan Simo melalui gaya hidup yang dimiliki. Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Karakteristik Perilaku Impulsive Buying Pada Remaja Putri di Kecamatan Simo
Dalam menjalani kesehariannya, seorang remaja tidak terlepas dari berbagai persoalan yang mempengaruhi perilaku konsumtif yang dimiliki. Tidak terkecuali remaja putri di Kecamatan Simo baik yang mendukung ataupun menghambat perilaku konsumtif mengarah pada perilaku impulsive buying. Dalam mengkategorikan seseorang memiliki perilaku impulsive buying diperlukan pemahaman seperti apa karakteristik yang muncul dari dalam diri seorang remaja putri di Kecamatan Simo sehingga dapat dikatakan sebagai perilaku impulsive buying. Remaja putri di Kecamatan Simo memiliki kecenderungan yang berkaitan dengan karakteristik perilaku impulsive buying, untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Spontanitas 
Merupakan pembelian tanpa direncanakan terlebih dahulu. Spontanitas yang dimaksud adalah karakteristik dari perilaku konsumtif remaja putri dalam berbelanja merupakan bentuk respon remaja terhadap stimulasi yang ada, dapat mempengaruhi remaja putri terhadap keputusan pembelian dalam waktu yang singkat. Dalam perilaku impulsive buying, spontanitas merupakan hal yang paling signifikan dalam mempengaruhi tingkat pembelian yang dilakukan oleh remaja sehingga peluangnya semakin besar. Remaja putri memiliki tingkat pembelian yang cukup tinggi didasarkan atas rasa penasaran yang dimiliki dan kesenangan sesaat. Menurut mereka, pembelian dengan spontanitas sering kali dilakukan saat berada di toko secara langsung sehingga dengan alasan tertentu mereka membuat keputusan pembelian yang cukup singkat. Seperti yang diungkapkan oleh PA:
“Pernah, karena barang itu belum tentu ada di toko lain gitu jadi saya mengharuskan untuk beli. Nekat beli yang pasti sih karena butuh dan yang kedua itu kalau engga beli sekarang besok-besok belum tentu ada barang itu lagi soalnya waktu itu posisinya kan diluar kota ya saya nggak akan keluar kota lagi yaudah saya beli karena moment juga” (PA/ 20th/06/3/2023)
Tindakan yang dilakukan remaja putri PA merupakan hal biasa yang dilakukan oleh seseorang ketika tidak ingin melewatkan suatu moment, dengan membeli suatu produk melalui pengambilan keputusan singkat tanpa pertimbangan yang diambil ketika berada pada suatu toko. Seperti itulah keputusan yang diambil PA secara spontan, di mana ia mengaku membeli produk tersebut karena belum tentu dapat ditemukan di toko lain terlebih ketika merasa sedang membutuhkan barang tersebut didukung dengan moment tertentu. Hal tersebut juga di konfirmasi oleh nenek PA bahwa cucunya sering kali membeli berbagai macam pakaian ketika pergi ke luar kota. Seperti yang diungkapkan oleh nenek MB:
“Enggak kalau pakaian seringnya sudah beli di Jakarta, kalau kesana pasti borong kalau sama mbah uti ya seringnya jajan” (MB /(PA) /70th/08/3/2023)
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa remaja putri di Kecamatan Simo memiliki tingkat spontanitas yang cukup tinggi dalam pembelian sehingga rata-rata remaja putri melakukan pembelian dengan waktu yang cukup singkat tanpa pertimbangan.
b. Kekuatan, kompulsi dan intensitas
Dorongan berupa uang, perasaan yang tidak terkendali dan intensitas dalam berbelanja membuat remaja putri di Kecamatan Simo dapat mengesampingkan hal lain dan bertindak secara spontan. Seperti yang diungkapkan oleh remaja putri R sebagai berikut:
“Pernah, kaya produknya menarik pengen dibeli gitu pengen punya jadi dibeli. Enggak mikirin yang lain sih kalau pengen ya pengen. Semisal pengen nggak dibeli yaudah kecewa tapi semisal ada uangnya bisa beli ya senang aja… Kalau saya kan kerja dari hasil kerja satu minggu kan bisa nyampe kurang lebih Rp. 500.000 itu nanti yang setengah buat kebutuhan terus setengahnya buat uang jajan jadi kalau uang jajan mau dibuat apa aja itu terserah udah nggak mikir lagi nanti uangnya gimana … Sering sekali belanja itu udah kaya kebiasaan” (R/ 18th/14/3/2023)
Bagi remaja putri seperti R yang berstatus mahasiswi sekaligus bekerja sebagai penyanyi, berbelanja sudah menjadi suatu kebiasaan yang memang rutin dilakukan. Keinginan yang sering kali muncul dari dalam diri membuat R tidak mampu mengendalikan perasaan tersebut, sehingga ia memiliki cara tersendiri dalam memenuhi keinginannya diluar kebutuhan pokok yang dimiliki. Perasaan yang tidak terkendali, uang yang dimiliki dan kebiasaan dalam berbelanja sering kali membuat R dapat bertindak secara spontan dalam mengambil keputusan pembelian sehingga dapat mengesampingkan hal lain. Tidak hanya itu, R juga menyatakan bahwa dirinya akan merasa kecewa ketika tidak dapat memiliki produk yang diinginkan dan akan merasa senang apabila berhasil memilikinya. Seperti yang diungkapkan oleh M selaku saudara R:
“Ketika dia pengen dan pas ada uang biasanya dibeli. Yang sering dibeli itu ya baju, tas, sepatu ya fashion lah mbak. Mbak Risma juga mengikuti trend berpakaian” (M/ Sdr (R)/ 14/3/2023)
Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa remaja putri R sering kali membuat keputusan pembelian jika menginginkan suatu produk terutama ketika dirinya memiliki uang. Menurut saudara perempuannya, R tergolong sebagai remaja yang cukup mengikuti trend terutama fashion seperti pakaian, tas dan sepatu. Sehingga tingkat kekuatan, kompulsi dan intensitas yang dimaksud dalam konteks ini adalah kekuatan yang dimiliki oleh remaja putri dapat berupa tingkat ekonomi (uang), kompulsi yang dirasakan oleh remaja putri dapat berupa perasaan yang tidak terkendali dan intensitas merupakan seberapa sering remaja putri dalam berbelanja. Ketiga poin yang saling berkaitan tersebut yang kemudian mendukung perilaku impulsive buying remaja putri tanpa mengesampingkan hal lain untuk mendapatkan apa yang mereka inginkan.
c. Kegairahan dan stimulasi
Kegairahan dan stimulasi yang dimaksud adalah keinginan mendadak yang disertai dengan emosi, antusias dan tidak terkendali. Keinginan yang muncul secara mendadak ini juga sering kali dirasakan oleh remaja putri di Kecamatan Simo, di mana remaja putri tiba-tiba memiliki keinginan yang sulit dikendalikan disertai dengan adanya emosi berupa antusias untuk memiliki suatu barang. Seperti yang diungkapkan oleh remaja putri berinisial N dan NV: 
“Ya perasaannya kalau lagi pengen banget, ya pengen saya beli. Kalau kaya gitu tergantung sih kalau ada promo ya dibeli kalau engga gitu biasanya nunggu promo…Video yang meracuni di Tik-tok itu ya kalau fashion ya bajunya terlihat bagus terus melihat banyak review-review skincare berupa video yang lewat (fyp), ada yang pakai skincare kok ada solusinya kaya untuk apa gitu ya tertarik juga jadinya saya ikut mencobanya” (N/ 17th/18/3/2023)
“Iya ingin memilikinya kalau memang itu banyak yang membuktikan produk itu berkualitas saya menggebu-nggebu mbak untuk memilikinya apalagi saya memang butuh produk itu” (NV/ 21th/20/3/2023)
Keinginan yang tiba-tiba muncul pada remaja putri di Kecamatan Simo ini merupakan bentuk respon terhadap stimulasi yang telah dilihatnya melalui media sosial. Seperti yang diungkapkan oleh N dan NV bahwa keinginan untuk membeli suatu produk itu muncul setelah dirinya melihat berbagai review di media sosial yang ada pada beranda akun media sosial miliknya sehingga ia tertarik untuk membeli dan mencoba produk yang sedang viral tersebut. Meskipun begitu, terkadang keduanya juga tetap memikirkan promo sehingga kegairahan yang tidak terbendung ini dapat ditunda untuk sesaat.
d.    Ketidakpedulian akan akibat 
Ketidakpedulian akan akibat yang dimaksud disini berupa keinginan yang sulit dicegah sehingga tidak ada pertimbangan terlebih dahulu dalam pengambilan keputusan ketika membeli suatu produk. Pengambilan keputusan yang tidak disertai dengan pertimbangan terlebih dahulu dapat berdampak pada individu itu sendiri seperti pemborosan, produk yang tidak terpakai dan lain sebagainya. Seperti yang diungkapkan oleh remaja putri RR, sebagai berikut:
“Ya kaya menggebu-gebu pengen banget beli itu… Sering, karena biasanya kaya tertarik sama iklan-iklannya gitu produknya kaya tergolong yang bagus banget, meskipun ga dipakai buat apa-apa tapi senang aja bisa memiliki barang tersebut gitu” (RR/ 15th/04/3/2023)
Berdasarkan perkataan informan di atas, alasan dari pengambilan keputusan yang dilakukan oleh remaja putri di Kecamatan Simo dalam membeli sebuah produk tidak disertai dengan pertimbangan terlebih dahulu. Remaja putri seperti RR membuat keputusan pembelian hanya didasarkan atas ketertarikan pada iklan dan kesenangan sesaat, tidak mempertimbangkan fungsi dan kegunaan dari suatu produk sehingga berpotensi pada pemborosan. Hal senada juga diungkapkan oleh remaja putri berinisial PA:
“Sebenarnya gaada yang direncanain tapi kalau pas lihat gitu menarik ya saya beli… Contohnya kaya pernak-pernik kaya gantungan kunci atau case HP meskipun berguna tapi kan cuman pelindung gitu ya saya kaya tertarik membeli apalagi yang lucu begitu terus harganya murah” (PA/ 20th/06/3/2023)
Dari pernyataan tersebut, keputusan pembelian dilakukan oleh remaja putri di kecamatan Simo didasarkan atas ketertarikan pada iklan, tampilan produk (lucu) dan harga murah. Tanpa adanya perencanaan dan pertimbangan yang matang remaja putri dapat dengan mudah membeli produk tersebut untuk mendapatkan kepuasan sesaat.
Tipe-tipe Impulsive Buying
Sementara itu, perilaku impulsive buying (Sarrascalao, 2019) terbagi menjadi empat, di antaranya: a. Pure impulsive buying; b. Reminder impulsive buying; c. Suggestion impulsive buying; dan d. Planned impulsive buying. Berdasarkan data yang diperoleh dari informan peneliti disini mengelompokkan impulsive buying ke dalam beberapa kategori yang akan di uraikan sebagai berikut:
a. Pure impulsive buying (Impuls murni)
Merupakan pembelian yang dilakukan secara instan dan tidak direncanakan. Pembelian semacam ini biasanya muncul ketika seseorang berada di suatu toko dan melihat produk yang menarik perhatian. Seperti yang kita ketahui bahwa remaja putri sering kali mencoba hal-hal baru, tidak terkecuali mencoba untuk mendatangi toko yang masih baru untuk sekedar melihat produk yang ditawarkan. Remaja putri tidak segan untuk datang pada suatu toko hanya dengan melihat produk yang dipajang pada etalase toko dari kejauhan. Seperti yang diungkapkan oleh Q (16th):
“Karena kadang ga sengaja lihat banner diskon, kadang juga yang di pajang di depan tokonya itu menarik jadi saya ingin membelinya” (Q/ 16th/26/3/2023)
Hal yang sama juga dilakukan oleh remaja putri berinisial PA (20th), mengatakan bahwa ia sering kali tidak mampu mengontrol dirinya ketika melihat produk yang menarik perhatian saat berada di suatu toko. Ia juga mengungkapkan bahwa dirinya sering kali mendatangi suatu toko hanya dengan melihat produk yang sedang dipajang untuk sekedar melihat produk tersebut secara langsung. Remaja putri seperti PA cenderung mengambil keputusam pembelian secara spontan ketika berada di suatu toko dengan alasan belum mempunyai produk serupa.
“Kalau offline saya malah lebih kalap mata ya mbak kalau udah tertarik sama satu barang bandinginnya sama barang satunya tapi ternyata itu barangnya beda kualitas ya saya masih tertarik sama satu barang itu, ya lebih tertarik kalau lihat barangnya secara langsung… Sering mbak, perasaanya ya kalau di etalase toko kan menarik kita lewat dilihat cakep terus ditemuin dipegang bahannya bagus ya beli gitu apalagi kalau barang itu belum saya punya insyaAllah pasti saya beli, bisa jadi sih dibilang spontan beli” (PA/ 20th/06/3/2023)
Dari uraian di atas, tindakan impulsive buying yang dilakukan remaja putri di kecamatan Simo termasuk ke dalam pure impulsive buying karena keputusan pembelian diambil secara spontan didasarkan atas keinginan untuk memiliki produk tersebut ketika masih berada di dalam toko.
b. Reminder impulsive buying (Impuls pengingat)
Merupakan pembelian yang terjadi ketika seseorang teringat kembali untuk membeli suatu produk yang sebelumnya telah dilihat. Remaja putri sering kali membuka atau melihat iklan yang ada di media sosial kemudian mencari informasi lebih jauh terkait produk tersebut melalui berbagai cara. Tidak jarang, remaja putri juga memasukkan produk yang diminati tersebut pada keranjang di akun pribadi e-commerce dengan tujuan suatu saat akan dibeli ketika sudah memiliki uang yang cukup. Seperti yang diungkapkan oleh N (17th) dan RR (15th):
“Kalau saya lihat iklan gitu sering tergoda ingin beli jadi saya penting masukin keranjang dulu cek out gitu urusan nanti. Kalau yang beneran saya beli itu ya emang karena lagi butuh aja sama emang lagi ingin barang itu” (N/ 17th/18/3/2023)
“Kalau lihat iklan parfum gitu di Instagram tapi kalau belinya tetap secara langsung, kalau langsung kan kita bisa benar-benar melihat produknya kaya real gitu terus kan juga lebih cepat” (RR/ 15th/04/3/2023)
Dari hal tersebut, remaja putri di Kecamatan Simo memiliki ketertarikan pada suatu produk setelah melihat iklan di media sosial. Remaja putri cenderung tertarik dan diikuti rasa ingin membeli suatu produk yang di iklankan, sehingga remaja putri yang memiliki kebiasaan berbelanja secara online memasukkan produk yang diinginkan ke dalam keranjang e-commerce dengan tujuan akan membeli produk tersebut ketika sudah memiliki cukup uang. Berbeda dengan remaja putri RR yang cenderung lebih menyukai berbelanja secara langsung, mereka akan membeli produk serupa secara langsung pada suatu toko karena dianggap lebih terpercaya dan cepat tidak memakan waktu yang cukup lama. 
Dari tindakan impulsive buying yang dilakukan remaja putri di kecamatan Simo termasuk ke dalam reminder impulsive buying karena remaja putri cenderung memiliki keinginan untuk membeli kembali iklan yang telah dilihat di media social melalui berbagai cara yang beragam.
c. Suggestion impulsive buying (Impuls saran)
Merupakan pembelian yang terjadi ketika seseorang mendapatkan stimulasi dari orang lain sehingga memutuskan untuk membeli produk tersebut. Pembelian dengan demikian sering dilakukan oleh remaja putri di Kecamatan Simo. Remaja putri sering kali mendapatkan rekomendasi terkait suatu produk dari teman sebaya. Stimulasi yang diberikan oleh teman sebaya juga dianggap memiliki potensi lebih besar untuk mempengaruhi keputusan pembelian dari remaja putri. Seperti yang diungkapkan oleh R:
“Kalau iklan nggak terlalu tertarik buat beli-beli gitu tapi kalau langsung gitu kalau pengen beli ya beli biasanya kalau direkomendasiin teman itu… Kalau tertarik itu ya kemungkinan misal dia endorse terus banyak selebgram itu yang endorse banyak teman-teman juga yang memakai jadi kaya tertarik, iya lebih lihat review dari teman-teman” (R/ 18th/14/3/2023)
Remaja putri di Kecamatan Simo memiliki kecenderungan mudah terpengaruh terhadap stimulasi teman sebaya yang tinggi, hal ini bukan tanpa alasan keputusan pembelian remaja putri rata-rata dipengaruhi oleh teman sebaya. Rekomendasi yang diberikan oleh teman sebaya justru lebih mudah membuat remaja putri di Kecamatan Simo tertarik untuk membeli suatu produk, terlebih apabila produk tersebut juga banyak digunakan dan dipromosikan oleh selebgram. Kemudian hal lain yang membuat remaja putri lebih rentan terpengaruh pada rekomendasi teman adalah testimoni produk karena telah mencoba, membawa tester produk yang direkomendasikan. Meskipun begitu, remaja putri di Kecamatan Simo juga tidak hanya berpatokan pada rekomendasi dari teman sebaya tetapi juga melihat review lainnya melalui media sosial.
Tindakan impulsive buying yang dilakukan remaja putri di kecamatan Simo termasuk ke dalam suggestion impulsive buying karena keputusan pembelian remaja putri diilakukan setelah mendapatkan pengaruh dari orang lain terutama teman sebaya dengan berbagai review yang dibagikan.
d. Planned impulsive buying (Impuls terencana)
Merupakan pembelian yang dilakukan karena sudah terencana. Remaja putri di Kecamatan Simo juga sering kali melakukan tipe pembelian dengan demikian terutama remaja putri yang sudah memasuki fase remaja akhir. Fase ini merupakan tahap di mana remaja lebih matang dalam bertindak tetapi tidak jarang pula di fase ini remaja sering kali terbawa oleh sifat childish. Pembelian semacam ini dilakukan oleh remaja putri di Kecamatan Simo ketika ia sedang tertarik pada suatu produk dan dirasa suatu saat akan membutuhkan produk tersebut. Remaja putri tidak segan untuk memasukkan produk tersebut ke keranjang pada akun e-commerce dengan tujuan suatu saat dapat membelinya ketika sedang promo, ada gratis ongkir dan lain sebagainya. Promo merupakan salah satu pertimbangan yang paling penting dalam keputusan pembelian sebagian besar konsumen tidak terkecuali remaja putri di Kecamatan Simo. Seperti yang diungkapkan NV:
“Kalau ada potongan harga gitu saya mikir-mikir dulu mbak tapi kalau emang barang itu memberikan kebermanfaatan bagi saya ya saya beli mbak walaupun kegunaannya itu masih beberapa waktu yang akan datang gitu” (NV/ 21th/20/3/2023)
Pembelian dilakukan dengan perencanaan terlebih dahulu, salah satu yang menjadi pertimbangan dalam keputusan pembelian selain kegunaan dan manfaat produk ialah diskon dan promo. Adanya diskon dan promo menarik, menjadikan remaja putri di Kecamatan Simo cenderung bersifat konsumtif karena beranggapan bahwa mendapatkan suatu produk yang lebih murah sehingga membuat remaja putri tertarik untuk melakukan pembelian karena tidak ingin menyia-nyiakan kesempatan yang ada. 
Tindakan impulsive buying yang dilakukan remaja putri di kecamatan Simo termasuk ke dalam planned impulsive buying karena keputusan yang dilakukan remaja putri dalam hal ini sengaja direncakanan, artinya keputusan tersebut telah memikirkan bagaimana kegunaan dan kebermanfaatan suatu produk itu kelak.
2. Proses Terbentuknya Perilaku Impulsive Buying Pada Remaja Putri di Kecamatan Simo
Perilaku Impulsive Buying pada remaja putri di Kecamatan Simo bermula dari kebiasaan perilaku konsumtif dan gaya hidup yang dimiliki oleh remaja putri. Perilaku konsumtif yang dianut oleh remaja putri di Kecamatan Simo saat ini mayoritas suka berbelanja. Adanya kecenderungan remaja putri yang demikian membuat remaja putri di Kecamatan Simo tidak mampu mengontrol diri sehingga melakukan pengambilan keputusan pembelian sehingga melakukan pembelian yang berlebihan untuk mendapatkan kesenangan. Perilaku impulsive buying remaja putri di Kecamatan Simo umumnya terjadi karena adanya perubahan berupa lingkungan pertemanan (pergantian lingkungan pertemanan dari SMP menjadi pertemanan SMA). Seperti yang diungkapkan oleh beberapa remaja putri sebagai berikut:
“Saya sendiri suka jajan juga baru sejak SMA ini, karena SMA ini teman-teman banyak yang suka jajan jadi ikut-ikutan. Apalagi teman-teman saya memang suka makan jadi hobinya jajan kurang lebih sama. Teman-teman saya juga kalau ada makanan yang viral atau disukai pasti juga langsung beli” (Q/ 16th/26/3/2023)
Sejumlah remaja putri di kecamatan Simo menyukai kegiatan berbelanja sejak mereka memasuki jenjang sekolah menengah atas (SMA), diketahui jika keduanya memiliki perilaku konsumtif karena mengikuti teman-teman. Remaja biasanya cenderung memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan emosional belum stabil dalam pengambilan keputusan termasuk dalam pola konsumsi yang dimiliki. Tidak jarang, remaja putri di kecamatan Simo berbelanja karena penasaran pada sesuatu yang baru ataupun sedang viral seperti toko baru, makanan dan minuman yang viral dan sebagainya. Adapun proses terjadinya perilaku impulsive buying yang dirasakan oleh remaja putri di kecamatan Simo dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya pandemi covid-19, adanya e-commerce. Seperti yang diungkapkan oleh remaja putri RR, N dan PA:
“Suka, karena setelah belanja itu kaya senang puas gitu, saya suka belanja sejak punya HP ini sih, udah sering belanja kaya makanan gitu ya setiap hari tapi kalau buat beli barang itu jarang sih” (RR/ 15th/04/3/2023) 
 “Kalau online itu biasanya tergiur karena harganya murah sama promonya juga itu ya tergantung harga murah sama promo sih. Kadang saya juga tertarik gitu biasanya di Tik-tok sih karena bentuk kontennya video dan kayaknya lebih bagus aja. Iya saya dulu pernah kaya kalap gitu tapi kalau sekarang dipikir-pikir dulu, ya mungkin baru pengguna baru jadinya kalau lihat apa yang murah dikit langsung cek out … Saya suka berbelanja ini ya mungkin semenjak pandemi kali ya berganti kebiasaannya” (N/ 17th/18/3/2023)
“Saya suka berbelanja ya karena biasanya berbelanja membuat kita senang gitu ya jadi ya begitu… Saya mulai kalap berbelanja itu saat pandemi kemarin ya mbak karena online, saya sudah mengenal yang namanya Shopee begitu… Kalau dulu sih online biasanya yang pertama sih lihat review-nya, terus rating dari toko, membandingkan dari toko satu ke toko lain kan kadang barang sama tapi harga beda itu yang bedain apa. Kalau offline saya malah lebih kalap mata ya mbak kalau udah tertarik sama satu barang bandinginnya sama barang satunya” (PA/ 20th/06/3/2023)
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa secara umum proses terbentuknya perilaku impulsive buying remaja putri di kecamatan Simo terjadi karena adanya fasilitas yang diberikan kedua orang tua berupa smartphone. Dampak dari adanya pandemi covid-19 yang membuat segala aktivitas beralih menjadi serba online, sehingga membuat remaja putri di kecamatan Simo terbiasa dengan berbagai hal yang dilakukan secara online.  Munculnya trend belanja secara online melalui e-commerce menjadi kebiasaan baru para remaja putri di kecamatan Simo. Remaja putri juga memiliki waktu yang cukup luang untuk melihat produk yang diinginkan apalagi hampir setiap waktu remaja putri dihabiskan untuk membuka media sosial yang di dalamnya juga terdapat berbagai tampilan iklan produk yang menarik.
Banyaknya masyarakat yang suka berbelanja secara online dan kondisi pandemi covid-19 waktu itu membuat para pelaku UMKM juga berinisiatif untuk memasarkan produknya melalui media sosial, berbagai upaya dilakukan para pelaku UMKM untuk menarik perhatian pelanggan terutama remaja putri. Pelaku UMKM membuat konten baik berupa foto maupun video yang menggambarkan produk yang ditawarkan. Tindakan ini dilakukan semata-mata dengan harapan dapat menarik minat beli masyarakat luas. Seperti yang diungkapkan oleh A selaku penjual pakaian dan W penjual produk kosmetik:
“Menarik pembeli waktu corona ya kalo mereka butuh kita menyediakan gitu aja, pernah online di marketplace “Shopee”. Saya juga siap antar ke luar daerah tetapi ada minimal pembelian, melayani COD tetapi ada jaraknya kalau sekarang kebanyakan dalam bentuk paket sih…. Promosi yang kita lakukan ya lewat online sama banner. Online itu kita di Instagram sama Facebook iklannya ya seperti biasa aja kita foto-video kita upload gitu di media sosial milik pribadi sama grup aja… Strateginya ya kita mengikuti trend mode, harganya bersaing saja gitu nggak terlalu mahal disesuaikan dengan bahannya” (A – Pakaian/ 35th/8/3/2023)
“Disini kita dulu bisa COD waktu pandemi covid-19 itu karena ya mereka takut keluar kita yang keluar. Kalau promosi dari media sosial ya paling kita buka diskon aja sih mbak. Tetapi untuk diskon itu ya kalau ada event tersendiri mbak nggak rutin… Sebenarnya media sosial itu ya besar juga imbasnya ke konsumen cuman lebih besar kalau testimoni dari yang pernah beli ke konsumen lain” (W – Kosmetik/ 37th/1/3/2023)
Ketika pandemi covid-19 mewabah di Indonesia para pedagang juga terkena dampaknya termasuk pelaku UMKM di kecamatan Simo seperti A dan W, keduanya merasakan dampak penjualan yang merosot cukup signifikan pada waktu itu dapat dikatakan sepi pelanggan terlebih ketika semuanya beralih menjadi serba online. Pelaku UMKM di kecamatan Simo ini berusaha menarik perhatian konsumen dengan mengunggah konten baik itu berupa foto maupun video di akun media sosial. Selain itu, mereka juga mulai melayani penjualan dengan menggunakan sistem COD dengan syarat dan ketentuan yang telah ditetapkan. Stategi marketing yang dilakukan oleh pelaku UMKM tidak berhenti disitu saja mereka juga mengadakan promo pada waktu tertentu. Pelaku UMKM juga berusaha mengikuti trend yang ada sehingga masyarakat seperti remaja putri dapat dengan mudah menemukan produk yang sedang digemari masyarakat di dunia maya. 
“Nggak promosi, tapi dulu pertama melalui itu @exploresimo itu satu kali terus ya hanya dijual secara langsung aja. Iya itu termasuk bayar sejumlah uang gitu buat promosi franchise es teh ini… Sepertinya cukup berpengaruh juga mbak karena satu wilayah di Simo ini jadi banyak yang tahu kalau enggak dari situ kan hanya mengandalkan orang yang lewat sini saja mbak kalau disini ada es teh” (K – Minuman/ 54th/1/3/2023)
Sementara itu, sejumlah pelaku UMKM di kecamatan Simo seperti ibu K juga mengikuti strategi marketing yang banyak dilakukan oleh para pelaku UMKM di media sosial yakni dengan sistem endorse akun Instagram yang cukup di akui oleh masyarakat di kecamatan Simo @exploresimo. Promosi dengan sistem ini berbayar tetapi dianggap cukup berpengaruh dalam memperkenalkan produk yang ditawarkan khususnya masyarakat di kecamatan Simo itu sendiri. Beberapa Pelaku UMKM di kecamatan Simo juga hanya melakukan promosi secara langsung dengan banner yang ditempelkan di depan toko terutama bagi para pelaku UMKM yang sudah lanjut usia. Promosi secara langsung ini juga dapat dikatakan masih cukup efektif meskipun jangkauannya tidak luas seperti di media sosial. 
Beberapa pelaku UMKM juga berpendapat bahwa remaja putri di kecamatan Simo memiliki perilaku konsumtif yang cukup tinggi. Rata-rata konsumen pelaku UMKM di kecamatan Simo merupakan anak-anak sekolah atau remaja. Seperti yang dirasakan oleh Ibu K apabila konsumen es teh memang merata segala usia tetapi mayoritas pembeli adalah remaja. Hal ini juga dirasakan oleh pelaku UMKM Bapak W, mayoritas pembeli berusia remaja sehingga produk yang dicari ialah produk yang sedang trend di media social seperti Tik-tok. Remaja putri usia sekolah justri dirasa W lebih banyak ketika melakukan pembelian sehingga usia tidak dapat menentukan pengeluaran. Pembelian biasanya dilakukan setelah mereka pulang sekolah mengingat kecamatan Simo memiliki pilihan sekolah yang beraneka ragam sehingga pemilik toko dapat dengan mudah menentukan jam operasional yang tepat. 
“Kalau disini merata mbak, ada ibu-ibu yang seumuran saya gini juga ada tetapi memang kebanyakan remaja-remaja SMA-SMP biasanya pada beli kalau sudah waktu pulang sekolah gitu pada mampir, kebanyakan ya pesennya es teh jumbo kalau yang cowok biasanya malah yang ada varian itu” (K – Minuman/ 54th/1/3/2023)
“Sekitar umur 14-50-an tetapi mayoritas ya remaja … Kalau remaja ya dari madamgie, azarine, scarlet yang sedang trend di tik-tok biasanya… Kalau ada barang yang terbaru pasti mereka ya lebih effort-nya… Untuk kisaran harga yang dibeli remaja itu ya macem-macem mbak soale kadang-kadang anak SMP itu juga lumayan kok … Ada juga, biasanya anak pulang sekolah gitu atau pulang pabrik biasanya banyak juga” (W – Kosmetik/ 37th/1/3/2023)
Sejumlah pelaku UMKM lainnya seperti Bapak A justru memiliki konsumen yang beraneka ragam mulai dari anak-anak hingga lanjut usia. Meskipun begitu, remaja putri juga sering kali membeli produk pakaian di tokonya kebanyakan dari mereka mencari keperluan sekolah tidak jarang remaja putri khususnya juga mencari produk pakaian yang sedang trend mulai dari hijab hingga celana sehingga Bapak A sebagai seorang pelaku UMKM dibidang fashion juga harus mengikuti trend pakaian terkini. Oleh karena itu, remaja putri di kecamatan Simo yang memiliki gaya hidup mengikuti trend dapat dengan mudah mengikuti perkembangan trend seperti dilihat dari pakaian yang sedang trend dapat ditemukan di sejumlah toko yang berada di wilayah kecamatan Simo
“Yang beli itu ya ada anak SD, SMP, SMA semuanya masuk mereka kebanyakan nyarinya ya buat keperluan sekolah aja. Disini utamanya ya anak sekolah sama buat umum yang buat kerja-kerja itu lo…Kalau remaja itu biasanya pashmina, kalau baju itu outer atasan aja itu sama celana ya kulot gitu. Kisaran harganya ya harga Rp. 60.000-Rp. 70.000 ada yang atasan ada juga yang setelan. Kalau jilbab itu yang kebanyakan dicari itu ya segi empat sering banget yang polos biasanya” (A – Pakaian/ 35th/8/3/2023)
Gaya hidup yang dimiliki remaja putri di kecamatan Simo juga diakui oleh masyarakat sekitar seperti pelaku UMKM termasuk remaja yang update terhadap trend terkini dan mengikutinya sehingga memiliki tingkat konsumtif cukup tinggi. Tidak jarang, pelaku UMKM seperti A dan W juga menyadari bahwa remaja putri saat ini lebih suka berbelanja secara online dibandingkan datang langsung ke toko tetapi mereka juga tidak takut dengan kondisi demikian karena memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing. Remaja putri di kecamatan Simo juga cukup memperhatikan penampilan mulai belajar make-up hingga mengikuti trend pakaian saat ini. Hanya dengan melihat dari cara berpakaian remaja putri masyarakat mampu membedakan remaja yang mengikuti trend ataupun tidak. Seperti yang diungkapkan Bapak A dan W:
“Iya mengikuti trend bahkan banyak juga yang beli online, tapi online itu resikonya ya itu tadi bahannya kurang sesuai tahu-tahu panas kan dipakai. Saya juga engga takut sama yang online, online pun juga nyari untung sama-sama jadi keutamaannya ya bisa nyoba itu ngrasain bahannya kalau kotor, kalo bolong kalau online kan gabisa” (A – Pakaian/ 35th/8/3/2023)
“Remaja disini memang udah mulai coba-coba memakai make-up dan mereka “lebih pinter” daripada ibu-ibu yang sekarang untuk dandan. Remaja kalau konsultasi gitu sebenarnya jarang karena mereka lebih update-lah” (W – Kosmetik/ 37th/1/3/2023)
Pendapat yang sama juga diberikan oleh sejumlah masyarakat yang menilai bahwa remaja putri saat ini cukup mengikuti trend terkini. Seperti yang diungkapkan oleh M dan D yang juga memiliki saudara perempuan. Terlepas dari keduanya yang memiliki saudara perempuan usia remaja, keduanya sepakat apabila remaja putri di kecamatan Simo termasuk yang mudah mengikuti trend hal ini dapat dilihat dari penampilan remaja putri. Menurut keduanya remaja putri di kecamatan Simo juga memiliki tingkat konsumtif yang cukup tinggi terutama pada produk yang sedang viral atau trend disukai masyarakat luas terutama di media sosial seperti fashion dan makanan ataupun minuman. Remaja mempunyai antusias yang tinggi pula terhdap sesuatu yang sedang viral. Tidak hanya itu, remaja di kecamatan Simo juga sering kali menghabiskan waktu (nongkrong) di rumah makan yang ada di wilayah Simo setelah pulang sekolah sehingga membuat para remaja mudah terpengaruh oleh lingkungan pergaulan.
“Iya mbak mereka (remaja putri) itu mudah mengikuti trend media sosial juga, lumayan jalan mbak kalau dagangan di Simo itu tapi kalau menurutku yang bisa berkembang mereka yang mengikuti trend tapi bisa mempertahankannya… Menurut saya daya konsumtif di Simo itu tinggi mbak soalnya kalau ada yang viral terus di Simo ada itu mereka langsung berbondong-bondong buat nyobain… Kalau sekarang mereka (remaja) kalau pulang sekolah ya nongkrong apalagi di Simo kan banyak tempat tongkrongan jadi mereka nongkrong dulu di Simo” (M/ Sdr (R) /14/3/2023)
 “Jarang kalau mengamati, kalau di daerah sini cukup ramai remajanya. Daya belinya juga cukup lumayan, soalnya yang jualan juga banyak… Ya penampilan anak zaman sekarang ya gitulah, cukup mengikuti trend sih” (D/ Kk (Q)/ 26/3/2023) 
Dari uraian diatas dapat diketahui berbagai pendapat masyarakat di kecamatan Simo terhadap gaya hidup remaja putri termasuk pelaku UMKM sekalipun. Masyarakat di kecamatan Simo menilai bahwa remaja putri di wilayah tersebut memiliki gaya hidup yang mengikuti trend sehingga dapat mempengaruhi tingkat konsumtif remaja. Remaja putri di kecamatan Simo termasuk remaja yang mudah mengikuti trend yang ada di media social, mereka memiliki antusias yang cukup tinggi terhadap sesuatu yang sedang trend maupun viral di media social. Oleh karena itu, pelaku UMKM di kecamatan Simo juga berusaha mengikuti perkembangan trend yang ada dengan memanfaatkan media social. Gaya hidup konsumtif yang dimiliki oleh remaja putri demi terlihat update ini membuat mereka berperilaku impulsive buying. Bukan tanpa alasan, remaja putri dengan mudah membuat keputusan pembelian tanpa berfikir panjang demi terlihat update oleh orang lain terutama lingkungan pertemanan. Secara keseluruhan proses terbentuknya perilaku impulsive buying remaja putri di kecamatan Simo ini memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lain sehingga tidak dapat dipungkiri apabila hal tersebut juga disertai oleh adanya proses secara psikologis yang dirasakan oleh remaja putri di kecamatan Simo.
Proses Psikologis dalam Impulsive Buying
Proses terbentuknya impulsive buying juga disertai oleh adanya proses secara psikologis yang dirasakan oleh remaja putri di kecamatan Simo. Pembuatan keputusan pembelian dalam terbentuknya perilaku impulsive buying biasanya dipengaruhi oleh dua aspek yang ada di dalam diri seseorang yaitu aspek afeksi dan kognisi. Umumnya keputusan pembelian ini juga dipengaruhi oleh stimulasi yang berasal dari luar (eksternal) berkaitan dengan harga suatu produk seperti promo, diskon dan lain sebagainya. Coley dalam (Febrianti, 2018) membagi proses psikologis dalam impulsive buying menjadi dua proses, di antaranya:
a.    Afektif: Perilaku konsumtif yang dilakukan di dominasi oleh proses yang berkaitan dengan emosi berasal dari dalam diri seseorang, bertujuan untuk memperbaiki suasana hati. Di mana proses ini terbagi menjadi tiga komponen sebagai berikut:
1) Irresistible urge to buy 
Suatu keadaan di mana seseorang memiliki keinginan yang instan dan terdesak, sehingga tidak dapat ditahan. Hal ini membuat remaja putri di kecamatan Simo tidak mampu mengendalikan dirinya dalam pembuatan keputusan pembelian sehingga mengarah pada perilaku impulsive buying. Seperti yang diungkapkan oleh remaja putri PA:
“Kalau offline saya malah lebih kalap mata ya mbak… perasaannya ya kalau di etalase toko kan menarik kita lewat dilihat cakep terus ditemuin dipegang bahannya bagus atau nggak kalau bagus ya beli” (PA/ 20th/06/3/2023)  

Remaja putri PA mengungkapkan dirinya tidak mampu mengontrol keinginannya untuk membeli suatu produk menarik yang dilihat pada di suatu toko terlebih apabila produk tersebut benar-benar bagus. Perasaan yang sama juga dirasakan oleh remaja putri N, dirinya memiliki rasa ingin yang cukup kuat untuk membeli suatu produk yang disukai terlebih apabila terdapat promo menarik yang ditawarkan. Remaja putri di kecamatan Simo belum mampu mengontrol diri mereka dalam membuat keputusan pembelian, hal ini disebabkan oleh adanya rasa ingin yang kuat, penasaran dan promo. Seperti yang dikatakan oleh remaja putri N:
“Ya perasaannya kalau lagi pengen banget ya pengen saya beli…Iya, biasanya barangnya bagus terus promo kaya dapat promo banyak gitu loh jadi seneng banget” (N/ 17th/18/3/2023)

2) Positive buying emoticon 
Suatu keadaan di mana seseorang memiliki motivasi untuk memuaskan diri sehingga memberikan suasana hati positif. Perilaku konsumtif yang dilakukan oleh remaja putri di sini semata-mata bertujuan untuk memenuhi keinginan sehingga merasakan kepuasaan, kesenangan lebih lanjut dapat memunculkan suasana hati yang lebih baik. Seperti yang diungkapkan oleh remaja putri RR dan NV:
“Suka, karena setelah belanja itu kaya senang puas gitu, meskipun ga dipakai buat apa-apa tapi senang aja ya kaya serasa update gitu sih. Ada rasa kesenangan tersendiri sih intinya” (RR/ 15th/04/3/2023)
“Apalagi dia kan tipenya yang mengikuti trend banget kalau misal beli parfum udah punya, beli lagi ya paling itu apa ya buat koleksi doang gitu” (PK/ Kk (RR)/04/3/2023)

Remaja putri di kecamatan Simo memiliki kebiasaan suka berbelanja karena berfikir dengan berbelanja mereka akan mendapatkan rasa kesenangan dan kepuasaan tersendiri seperti yang dirasakan oleh RR. Remaja putri di kecamatan Simo biasanya berperilaku impulsive buying memiliki tujuan agar dirinya dianggap sebagai orang yang mengikuti trend dan update. Pernyataan tersebut juga didukung oleh kakak dari remaja putri RR, adiknya memang tipe orang yang mengikuti trend meskipun terdapat beberapa keputusan pembelian produk yang tidak berguna. Terkait dengan keadaan remaja putri lainnya, NV mengungkapkan bahwa selain mendapatkan rasa kepuasaan, pembelian suatu produk yang dilakukan dapat membuat suasana hatinya menjadi lebih baik.
“Saya membelinya karena mungkin produk tersebut bisa naikin mood saya terus bisa memberikan kepuasan tersendiri” (NV/ 21th/20/3/2023)

3) Mood management 
Suatu keinginan di mana muncul keinginan untuk menata perasaan melalui perilaku konsumsi. Keputusan pembelian yang dilakukan oleh remaja putri di sini biasanya memang sengaja dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki perasaan yang kurang baik. Seperti yang dikatakan oleh remaja putri R, telah dikonfirmasi kepada Saudara perempuannya:
“Iya saya suka belanja, kaya semisal lagi pusing gitu pusingnya hilang kalau lagi belanja…Iya mengembalikan mood” (R/18th/14/3/2023)
“Kalau jajanan pedas itu ya tergantung mood mbak… Iya mbak biasanya kalau lagi ga mood gitu suka jajan” (M/ Sdr (R)/14/3/2023)

Remaja putri di kecamatan Simo umumnya dengan sengaja melakukan pembelian suatu produk dengan tujuan untuk menghilangkan rasa lelah, kurang enak badan dan sebagainya. Seperti yang dilakukan oleh remaja putri R dan Q, mereka snegaja melakukan pembelian seperti jajan makanan pedas untuk mengembalikan mood agar menjadi lebih baik.  Hal ini telah dikonfirmasi kepada saudara perempuan R jika dirinya sering kali mengonsumsi makanan pedas untuk menghilangkan rasa lelah yang dirasakan. Perasaan yang demikian menjadikan remaja putri memiliki banyak alasan untuk melakukan impulsive buying.
“Soalnya kalau udah capek itu penggantinya ya pedas untuk mengembalikan mood” (Q/ 16th/26/3/2023)

b.    Kognitif: Perilaku konsumtif yang dilakukan biasanya dilakukan berdasarkan atas proses yang berkaitan dengan batin dan watak seseorang. Di mana proses ini terbagi menjadi tiga kompenen sebagai berikut:
1) Cognitive deliberation 
Suatu keadaan di mana seseorang melakukan suatu tindakan tanpa pertimbangan matang disebabkan oleh adanya desakan. Desakan yang muncul pada remaja putri inilah menjadi dasar yang kuat dalam melakukan pembelian meskipun tanpa disertai adanya pertimbangan. Pembelian tanpa pertimbangan matang ini membuat remaja putri sering kali melakukan pembelian atas dasar keinginan semata. Seperti yang diungkapkan oleh remaja putri PA:
“Barangnya itu menarik ya mbak contohnya waktu itu saya pernah beli ada rok plisket lucu gitu, saya udah punya rok plisket tapi polosan nah itu ada motifnya saya gapunya itu ya saya beli… Perasaanya ya kaya terdesak ya kaya pengen beli harus punya gitu” (PA/ 20th/06/3/2023) 

Rasa terdesak pada saat tertentu juga dirasakan oleh remaja putri seperti PA, ketika rasa tertarik dan ingin itu muncul dirinya merasa harus mempunyai produk tersebut secepatnya sehingga tidak jarang ia melakukan keputusan pembelian secara cepat ketika berada di suatu toko. Hal yang sama juga dirasakan oleh remaja putri R, dirinya sering kali tidak mampu mengontrol diri apabila melihat suatu produk yang menarik perhatiannya sehingga muncul keinginan untuk membeli produk tersebut. Bahkan dirinya mengakui sering kali melakukan pembelian tanpa pertimbangan terlebih dahulu karena tergiur oleh produk yang menggemaskan.
“Sering membeli produk tanpa pertimbangan, karena pengen dilihat itu produknya menarik entah lucu atau apa pengen beli aja” (R/18th/14/3/2023)

2) Unplanned buying 
Suatu keadaan di mana seseorang melakukan pembelian tanpa disertai sebuah rencana. Keputusan pembelian yang dilakukan oleh remaja putri biasanya dilakukan tanpa adanya perencaan sebelumnya. Hal ini karena di usia remaja yang memiliki rasa penasaran yang cukup tinggi, mereka dapat dengan mudah mendapatkan produk yang diinginkan apabila memiliki cukup uang. Seperti yang diungkapkan olehh remaja putri R:
“Saya tipe orang yang engga merencanakan sih mbak kalau belanja lebih sering spontan pengen beli” (R/18th/14/3/2023)

Pembelian yang dilakukan oleh remaja putri seperti R sering kali dilakukan secara spontan. Yang dimaksud spontan disini keputusan pembelian dilakukan dengan sangat cepat tanpa pertimbangan terlebih dahulu sebelumnya. Umumnya remaja putri di kecamatan Simo melakukan pembelian demikian, terutama pada suatu produk yang sedang viral. Hal ini terjadi karena adanya stimulus eksternal seperti iklan dan produk yang menarik sehingga mampu dikenal banyak masyarakat luas. Berbeda dengan R, remaja putri N justru sering kali melakukan pembelian tanpa sebuah rencana disebabkan oleh adanya penawaran produk dengan harga yang murah. Keadaan ini terjadi ketika dirinya baru menjadi pengguna e-commerce. Hal ini membuat N tidak mampu mengontrol dirinya dalam melakukan pembelian spontan dan berulang tanpa berfikir panjang terlebih dahulu sehingga melakukan perilaku impulsive buying. Seperti yang diungkapkan oleh remaja putri N:
“Iya saya dulu pernah kaya kalap gitu tapi kalau sekarang dipikir-pikir dulu, ya mungkin baru pengguna baru jadinya kalau lihat apa yang murah dikit langsung cek out” (N/ 17th/18/3/2023)

3) Disregard for the future 
Suatu keadaan di mana seseorang melakukan pembelian tanpa memikirkan masa depan. Pembelian ini biasanya dilakukan oleh remaja putri, mengingat di usia yang masih terbilang muda mereka jarang sekali memikirkan masa depan. Begitu pula dalam persoalan pembelian, remaja putri sering kali melakukan pembelian tanpa disertai oleh adanya pertimbangan matang. Hal ini terjadi karena mereka hanya mewujudkan keinginan yang muncul dan harus dipenuhi pada waktu yang bersamaan sehingga berakibat pada pemborosan. Seperti yang diungkapkan oleh remaja putri Q dan R:
“Tetap beli dan masih ada uang simpanan gitu jadi ya gapapa. Saya nekat membeli karena pengen, pengen banget gitu harus dibeli saat itu juga kalau pengen” (Q/ 16th/26/3/2023)
“Enggak mikirin yang lain sih kalau pengen ya pengen. Pernah juga beli tapi gatau buat apa sering malahan, biasanya kalau dibeli juga nggak digunain kaya pengen beli aja… uang jajan mau dibuat apa aja itu terserah udah nggak mikir lagi nanti uangnya gimana” (R/18th/14/3/2023)
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa remaja putri di kecamatan Simo memang sering melakukan pembelian secara spontan saat itu juga tanpa pertimbangan seperti memikirkan resiko yang akan ditanggung. Tidak jarang di usia remaja mereka sering kali hanya mengutakam keinginan tanpa memikirkan hal lain seperti menabung karena masih memperoleh uang saku dari kedua orang tuanya. Mereka dapat dengan mudah membeli suatu produk yang diinginkan bahkan rela menghabiskan uang saku yang diberikan oleh kedua orang tua. 
Aspek-aspek Impulsive Buying 
a. Aspek Kognitif
Mengacu pada unsur perencanaan dan pertimbangan dalam perilaku konsumsi. Pada proses ini pembelian dilakukan tanpa adanya perencanaan dan dipertimbangkan dalam waktu yang cukup panjang. Remaja putri di kecamatan Simo mengambil keputusan pembelian secara mendadak tanpa perencanaan terlebih dahulu, terkadang mereka datang ke suatu toko hanya untuk melihat produk terbaru yang dirasa menarik ketika sekilas melihatnya. Seperti yang diungkapkan oleh remaja putri RR:
“Sering, karena biasanya kalau di toko itu ada diskon atau ada apa gitu jadinya kaya tertarik gitu loh. Saya juga pernah datang ke toko tanpa direncanakan karena biasanya di toko itu kan depannya kaya ada patung yang dipajang” (RR/ 15th/04/3/2023)
Alasan utama remaja putri di kecamatan Simo datang ke suatu toko biasanya karena melihat produk yang ada di etalase toko. Tidak jarang remaja putri tanpa sengaja melihat diskon yang ditawarkan oleh pemilik toko sehingga tertarik untuk mengunjungi dan melakukan pembelian. Perilaku konsumtif yang dilakukan remaja putri di kecamatan Simo mayoritas terjadi secara spontan sehingga dapat mengarah pada perilaku impulsive buying. Salah seorang remaja putri berinisial Q mengatakan bahwa ia beserta teman-temannya sering kali membeli sesuatu secara spontan terutama produk yang sedang viral seperti makanan dan minuman. Seperti yang diungkapkan oleh remaja putri Q:
“Iya, karena saya suka membeli sesuatu karena spontan sih… Teman-teman saya juga kalau ada makanan yang viral atau disukai pasti juga langsung beli” (Q/ 16th/26/3/2023)

b. Aspek Afektif
Mengacu pada dorongan emosional yang muncul bersamaan. Perasaan ini biasanya muncul secara tiba-tiba dan tidak terkontrol sehingga konsumsi terjadi berdasarkan pada keinginan. Remaja putri umumnya melakukan pembelian berdasarkan atas dorongan emosional yang muncul. Mereka akan merasakan emosional serupa sebagai bentuk respon setelah adanya pembelian seperti rasa kepuasaan, kesenangan kecewa dan penyesalan. Seperti yang dikatakan oleh remaja putri N:
“Pasti pernah, ya sangat-sangat kecewa. Kadang kalau kaya gitu ya ada kapoknya tapi ya karena itu kesalahan saya sih cari barang murah kan itu pasti ada resikonya” (N/ 17th/18/3/2023)
Tanpa disadari remaja putri di kecamatan Simo yang memiliki perilaku impulsive buying juga mengalami penyesalan dari tindakan yang diperbuat. Mereka kerap kali merasakan kekecewaan setelah melakukan pembelian, bukan tanpa sebab mereka juga menyadari apabila hal tersebut merupakan kesalahan pribadi. Pembelian produk dengan harga murah memang memiliki resiko yang cukup tinggi berupa produk yang tidak sesuai harapan seperti yang dialami oleh remaja putri di kecamatan Simo. Meskipun begitu, mereka juga merasakan kesenangan dan kepuasaan tersendiri ketika berhasil membeli suatu produk yang diinginkan. Terlebih apabila produk tersebut terlihat bagus dan cocok ketika dikenakan oleh mereka. Remaja putri di kecamatan Simo juga mengakui dengan melakukan pembelian produk yang diinginkan pula dapat menata kembali perasaan yang dimiliki menjadi lebih baik. Seperti yang diungkapkan oleh remaja putri PA:
“Ya senang, ada rasa nyesal dikit karena kadang harganya rada price i begitu tapi lebih dominan senang sih kaya punya kepuasaan tersendiri. Hal tersebut juga cukup mengembalikan mood saya apalagi kalau udah dipake kan jadi bagus kan, kalau untuk makanan gitu saya juga suka” (PA/ 20th/06/3/2023) 

3. Faktor Pendorong dan Penghambat Perilaku Impulsive Buying Pada Remaja Putri di Kecamatan Simo
Perilaku impulsive buying ini terjadi karena adanya factor yang mempengaruhi seseorang sehingga berdampak pada tingkat pembelian. Apabila kebiasaan atau perilaku tersebut dilakukan terus-menerus dapat berakibat fatal, oleh karena itu perlu diketahui seperti apa factor yang menjadi pendorong dan penghambat perilaku impulsive buying.  Faktor-faktor Impulsive Buying (Novia MH & Harmon, 2016)
a.    Faktor Personal
Faktor ini biasanya dipengaruhi oleh bagaimana seseorang mampu mengatur dirinya sendiri dalam perilaku konsumsi sehingga dapat mempengaruhi individu dalam mendorong maupun menghambat perilaku impulsive buying itu sendiri. Terdiri dari motivasi, kepribadian, usia, sumber daya konsumen, gaya hidup dan perilaku konsumsi. Di mana factor personal di sini akan dijelaskan sebagai berikut:
1) Motivasi
Motivasi dalam diri seseorang akan mempengaruhi remaja putri dalam melakukan pembelian karena didasarkan pada dorongan yang dimiliki seperti produk itu sendiri. Keadaan ini membuat remaja putri melakukan sesuatu yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, kebutuhan inilah yang membuat seseorang melakukan tindakan pembelian. Seperti yang diungkapkan oleh remaja putri PA:
“Saya suka berbelanja yang pertama ya karena kebutuhan itu sama karena biasanya berbelanja membuat kita senang gitu ya jadi ya begitu…dulu kalau barangnya memang menarik untuk dibeli ya saya beli kalau engga ya engga” (PA/ 20th/06/3/2023)

Pembelian yang dilakukan remaja putri di kecamatan Simo seperti PA bermula dari pandangan bahwa berbelanja merupakan suatu kebutuhan. Hal ini menjadikan dirinya terbiasa untuk melakukan pembelian pada suatu produk yang dianggap menarik. Hal demikian dianggap sebagai sesuatu hal yang biasa dan wajar bagi sebagian orang termasuk remaja putri di kecamatan Simo. Mereka merasa dengan berbelanja dapat membuat mereka senang sehingga tanpa disadari mereka berpotensi melakukan perilaku impulsive buying.
2) Kepribadian
Kepribadian yang dimiliki remaja putri di kecamatan Simo dapat menentukan bagaimana mereka dalam perilaku konsumtif sehari-hari. Hal ini dapat terjadi karena adanya rasa gengsi apabila tidak memiliki produk yang sedang trend. Sehingga untuk meningkatkan eksistensi diri dan popularitas seseorang biasanya rela membeli apa saja yang dapat mewujudkan hal tersebut. Kepribadian seseorang disini dapat dilihat dari berbagai aspek seperti penampilan, kebiasaan dan sebagainya. Seperti yang diungkapkan oleh remaja putri NV:
“Suka sih dibilang anak gaul saya memilih produk itu sesuai apa yang saya butuhkan dan asalkan produk tersebut tetap trend dan sesuai diri saya kebetulan emang suka fashion terus kalau penampilan kita rapi sesuai fashion, sesuai diri kita itu kita bakal lebih percaya diri gitu mbak” (NV/ 21th/20/3/2023)
 “Ya sih, kalau untuk urusan pakaian ya rata-rata ya sesuai sama diri aku. Kurang lebih apa yang saya gunakan sudah sesuai dengan kepribadian saya, style ya paling simple-simple aja sih” (N/ 17th/18/3/2023)

Remaja putri di kecamatan Simo menyakini bahwa rata-rata kepribadian yang dimiliki sudah sesuai dengan cara berpakaian yang dikenakan. Remaja putri NV contohnya suka apabila dianggap sebagai orang yang mengikuti perkembangan trend fashion. Selanjutnya, perilaku impulsive buying remaja putri di kecamatan Simo juga sering kali berkaitan erat dengan kepribadian yang dimiliki terutama dalam berbelanja pakaian. Remaja putri akan membeli jenis dan model pakaian yang dirasa sesuai dengan kepribadian yang dimiliki sehingga dapat dikatakan jika cara berpakaian mereka juga mencerminkan bagaimana kepribadiannya.
3) Usia 
Usia menjadi salah satu faktor yang menentukan seseorang dalam berperilaku konsumtif. Remaja merupakan fase di mana mereka senang untuk mencoba hal baru dan memiliki rasa penasaran yang tinggi. Tidak jarang di usia ini remaja sering kali berperilaku impulsive buying karena belum memikirkan masa yang akan datang sehingga lebih mudah untuk melakukan pembelian. Remaja putri R merupakan salah seorang remaja yang tidak ingin ketinggalan pada sesuatu yang viral. Dirinya mengakui jika ia mulai berperilaku impulsive buying sejak masuk Sekolah Menengah Atas (SMA) usia 16th. Remaja putri di kecamatan Simo mayoritas telah mengikuti sesuatu yang sedang viral dan trend di wilayah Simo. Mereka sering kali mencoba untuk mendatangi UMKM yang sedang viral untuk mencoba sesuatu yang digemari publik seperti makanan, minuman, kosmetik dan fashion. Seperti yang diungkapkan oleh remaja putri R:
“Saya lebih suka mengikuti yang viral kaya makanan sama fashion sih, saya suka belanja itu ya sejak SMA sekitar umur 16th kaya terpengaruh sama teman-teman” (R/18th/14/3/2023)

Namun, seiring dengan berjalannya usia remaja putri akan mampu memahami dan membedakan apa yang menjadi kebutuhan dan keinginannya sehingga dengan sendirinya mereka akan membatasi diri dalam membuat keputusan konsumsi. Remaja putri di kecamatan Simo yang telah memasuki usia remaja akhir umumnya lebih selektif dalam melakukan pembelian produk. Fase ini juga dirasakan oleh remaja putri PA berusia 20 tahun ini, di mana saat ini prioritas utama dalam pembelian ialah berdasarkan kebutuhan sehingga agar terhindar dari pemborosan dirinya cenderung membatasi dan mengontrol diri dengan melakukan pertimbangan terlebih dahulu sebelum melakukan pembelian.
“Kalau saya beli ya sesuai kebutuhan aja sih kalau nggak butuh ya saya nggak akan beli meskipun nggak di nasehatin. Biar nggak boros ya membatasi diri aja sih kalau misal barang yang mau dibeli itu ternyata kita masih punya ya sebaiknya nggak dibeli dulu, mengontrol diri sendiri aja” (PA/ 20th/06/3/2023) 

4) Sumber daya konsumen
Sumber daya konsumen berupa kemampuan materi berupa pendapatan yang dimiliki oleh remaja putri dalam menentukan keputusan pembelian. Remaja putri di kecamatan Simo akan melakukan pembelian ketika memiliki kondisi keuangan yang cukup stabil. Tidak jarang remaja putri rela menyisihkan uang saku untuk membeli produk yang diinginkan. Seperti yang diungkapkan remaja putri RR dan N: 
“Iya sering, biasanya itu ya tergantung sama kondisi keuangan kalau emang lagi punya uang gitu langsung dibeli tapi kalau masih belum mencukupi uangnya itu biasanya nyisihin dulu uangnya nabung dulu buat beli itu tetap membeli produk tersebut” (RR/ 15th/04/3/2023)
“Setahu saya sehari kan Rp. 10.000 jadi kisaran Rp. 250.000/bulan tapi kalau itu kan buat uang saku ya paling buat jajan di sekolah gitu kalau belanja itu lebih ke uang yang dari mbah uang lain selain uang saku” (PK/ Kk (RR) /04/3/2023) 

Remaja putri di kecamatan Simo memiliki berbagai kebutuhan dan keinginan yang beraneka ragam. Remaja putri seperti RR dan N berusaha memenuhi keinginan yang dimiliki. Mereka sering kali melakukan pembelian produk yang diinginkan apabila memiliki uang lebih. Bahkan mereka rela menunda pembelian dengan menabung uang jajan terlebih dahulu. Hal ini juga dikonfirmasi oleh kakak kandung dari remaja putri RR yang mengatakan apabila sang adik biasanya memiliki uang lebih dalam melakukan keputusan pembelian.
“Ya mempengaruhi kalau misalnya lagi gaada duit yang lebih gitu ya saya tunda dulu, situasi yang mendukung itu ya kalau ada duit banyak kalau butuh aja ya belanja” (N/ 17th/18/3/2023)

5) Gaya hidup
Gaya hidup sendiri dapat mempengaruhi tingkat kebutuhan, artinya setiap terjadi peningkatan gaya hidup maka dapat meningkatkan keputusan pembelian. Hal ini terjadi karena perubahan zaman yang semakin modern ini membuat remaja putri berlomba-lomba untuk mengikuti trend yang ada. Para remaja putri menganggap bahwa apa yang sedang trend saat ini harus diikuti agar tidak dianggap ketinggalan zaman. Seperti yang dikatakan oleh remaja putri NV:
“Mengikuti mbak, karena menurut saya kalau kita mengikuti trend itu bakalan menambah rasa percaya diri dari diri kita sih mbak, yang kedua update begitu mbak. Iya betul, karena emang saya kan suka fashion… karena penampilan itu ya penting bagi saya mbak kalau penampilan kita rapi sesuai fashion terus sesuai diri kita itu kita bakal lebih percaya diri gitu mbak” (NV/ 21th/20/3/2023)

Remaja putri di kecamatan Simo mayoritas sudah memiliki media sosial sehingga bukan sesuatu hal yang sulit untuk mengetahui apa yang trend saat ini. Gaya hidup yang dimiliki remaja putri di sini juga tidak jauh-jauh dengan yang ada di media sosial. Para remaja putri berlomba-lomba mencoba dan mengikuti sesuatu yang sedang digandrungi masyarakat tidak terkecuali terkait trend fashion yang ada. Kebanyakan remaja putri di kecamatan Simo memiliki gaya hidup yang sesuai dengan perkembangan zaman. Oleh karena itu, mereka sering kali membuat keputusan pembelian serupa seperti pembelian pakaian yang trend, konsumsi makanan viral dan sebagainya. Hal ini diyakini oleh remaja putri agar dapat meningkatkan kepercayaan diri dan penilaian sebagai orang yang “update”.
6) Perilaku konsumsi
Perilaku konsumsi merupakan tindakan yang berhubungan dalam penggunaan suatu produk untuk memenuhi kebutuhan. Oleh karena itu, gaya hidup remaja putri dapat mempengaruhi perilaku konsumsi mengingat hal ini dapat menentukan seperti apa kebutuhan yang dimiliki. Tindakan konsumsi yang dilakukan oleh remaja putri biasanya tidak jauh berbeda dengan ketertarikannya pada sesuatu. Seperti yang diungkapkan oleh remaja putri Q:
“Enggak kalau makanan beda, saya pasti suka kalau makanan itu karena saya suka jajan orangnya jadi kalau lihat kaya gitu saya suka” (Q/ 16th/26/3/2023)

Remaja putri di kecamatan Simo umumnya memiliki ketertarikan sendiri pada sesuatu. Ketertarikan inilah yang akan mempengaruhi bagaimana mereka dalam memenuhi kebutuhannya. Seperti remaja putri Q yang memiliki ketertarikan pada kuliner sehingga membuat ia dan teman-teman sering kali menghabiskan uang yang dimiliki untuk mencoba dan membeli produk makanan dan minuman setiap kali terdapat kuliner yang viral. Hal serupa juga diungkapkan oleh kakak laki-laki dari remaja putri Q mengkonfirmasi apabila remaja putri Q memang rutin membeli produk berupa makanan dan minuman. Dirinya juga mengetahui ketertarikan remaja putri Q dan teman-temannya pada kuliner terutama makanan dan minuman yang sedang viral. 
“Ya kalau ada yang buka baru sih pasti dia ngajak temennya atau siapa buat nyobain gitu… Ya kalau untuk jajan makanan lah, hampir setiap hari di sekolah jajan kalau untuk sore ya kadang seminggu 2-3x nggak tiap hari juga” (D/ Kk (Q)/ 26/3/2023)

b.    Faktor Lingkungan 
Faktor ini berkaitan erat dengan lingkungan di mana seseorang tinggal, selain kemampuan individu yang dimiliki lingkungan sekitar juga menjadi faktor penyebab seseorang memiliki perilaku impulsive buying. Terdiri dari situasi, keluarga, kelompok dan budaya. Di mana factor lingkungan di sini akan dijelaskan sebagai berikut:
1) Situasi
Situasi dalam hal ini dapat berupa kondisi di dalam suatu toko, pelayanan, kualitas produk, waktu dan tujuan remaja putri dalam melakukan pembelian. Situasi yang mendukung perilaku impulsive buying seperti promo, harga murah, produk yang berkualitas dan sebagainya. Namun, tidak jarang remaja putri justru memilih untuk melakukan tindakan impulsive buying ketika berada pada situasi yang tidak nyaman. Seperti yang diungkapkan oleh remaja putri N:
 “Ya pernah, karena barang yang dicari gaada jadinya sungkan kalau nggak beli apa-apa jadinya reflek beli. Kalau online itu biasanya tergiur karena harganya murah sama promonya juga itu ya tergantung harga murah sama promo sih” (N/ 17th/18/3/2023) 

Situasi dapat diketahui ketika remaja putri sudah melihat dan memasuki suatu toko. Remaja putri di kecamatan Simo diketahui sering kali mendatangi suatu toko pada setiap minggunya tidak jarang mereka datang hanya untuk melihat produk yang tersedia. Meskipun begitu, terdapat pula remaja putri dengan sengaja mengunjungi suatu toko untuk membeli suatu produk tetapi justru dihadapkan pada situasi di mana produk yang dicari tidak tersedia. Oleh karena itu, remaja putri di kecamatan Simo seperti N rela memutuskan untuk membeli produk secara random karena merasa sungkan. Situasi seperti itulah yang dapat mempengaruhi remaja putri dalam perilaku impulsive buying.
2) Keluarga
Keluarga merupakan kelompok pertama yang dimiliki seseorang, di mana anggota di dalamnya merupakan salah satu referensi remaja putri yang paling berpengaruh dalam pembentukan perilaku impulsive buying.  Remaja putri di kecamatan Simo yang memiliki kebebasan dari pihak keluarga akan lebih berpeluang dalam membentuk perilaku impulsive buying. Remaja putri yang diberikan kebebasan akan lebih mudah terpengaruh oleh gaya hidup konsumtif dari lingkungan sekitarnya maupun melalui iklan di media massa. Hal ini tentu akan berbeda dengan remaja putri yang mendapatkan pengawasan penuh dari pihak keluarga, umumnya pembelian yang dilakukan oleh mereka akan lebih terkontrol sehingga tidak berlebihan. Seperti yang diungkapkan oleh remaja putri Q:
“Iya, ya suka. Kalau makanan sih saya suka terpengaruh soalnya saya dengan saudara saya itu sama suka makan juga… kalau dari saudara juga malah sering jajan bareng soalnya saudara saya juga sama-sama suka jajan sih tapi terkadang juga dilarang” (Q/ 16th/26/3/2023)

Perilaku impulsive buying yang dimiliki oleh remaja putri di kecamatan Simo tidak serta merta terbentuk begitu saja. Remaja putri Q misalnya dirinya mengakui apabila kebiasaan makan yang dimiliki juga terpengaruh dari keluarga yakni kakaknya, terbukti dengan keduanya memang sering kali melakukan pembelian bersama. Hal ini dapat membuktikan apabila keluarga menjadi salah satu referensi remaja putri dalam pembentukan perilaku impulsive buying. 
Remaja putri Q merupakan salah satu remaja yang mendapatkan kepercayaan dan kebebasan dari kedua orang tuanya dalam perilaku konsumsi. Meskipun begitu, dirinya juga kerap kali mendapat teguran dari kedua orang tua apabila terlihat terlalu boros. Kakak dari Q juga mengkonfirmasi apabila keduanya sering kali melakukan pembelian bersama terlebih sang kakak juga mengatakan apabila keluarga memang tipe orang yang membebaskan anak-anaknya untuk jajan dalam kehidupan sehari-hari asalkan dapat membatasi diri. Tetapi sebagai seorang kakak dirinya juga kerap kali menegur bahkan melarang sang adik perempuan ketika melakukan pembelian suatu produk terutama makanan yang tidak sehat. Hal demikian dapat dikatakan sebagai salah satu faktor penghambat perilaku impulsive buying remaja putri di kecamatan Simo.
“Kalau orang tua sih, bebasin ya asal nggak terlalu boroslah tapi kadang dimarahin orang tua…Biasanya kalau jajan kan sama saya, kita sama-sama suka jajan kadang saya juga memarahi, melarang paling kalau jajan yang pedas-pedas, banyak micinnya tergantung barang yang dibeli sih mbak” (D/ Kk (Q)/ 26/3/2023) 

3) Kelompok
Kelompok berupa teman sebaya dapat dikatakan sebagai orang-orang yang memiliki kesamaan dalam tingkah laku. Remaja putri di kecamatan Simo umumnya memiliki teman sebaya yang memiliki kesamaan demikian seperti hobi, kesukaan dan lain sebagainya. Lingkungan inilah yang kemudian membuat remaja putri memiliki ketertarikan yang sama dengan kelompoknya salah satunya berupa keputusan pembelian, hal ini terjadi karena adanya informasi suatu produk yang direkomendasikan oleh temannya sehingga remaja putri di kecamatan Simo mudah terpengaruh untuk membeli produk tersebut. Seperti yang diungkapkan oleh remaja putri RR:
“Pengen coba yang viral karena ada ajakan dari teman-teman gitu sih jadinya kaya pengen gitu kan biasanya kaya “ini loh enak, masa kamu ga nyobain sih? Enak banget loh” gitu… Iya teman saya juga termasuk boros sih satu frekuensi la sama saya” (RR/ 15th/04/3/2023)

Perilaku impulsive buying yang dilakukan oleh remaja putri seringkali terjadi karena peran dari orang lain yaitu teman sebaya. Remaja putri RR melakukan pembelian atas rekomendasi dari temannya, mereka sering kali memberikan rekomendasi suatu produk. Temannya juga sering kali menunjukkan secara langsung produk yang telah dibeli, remaja putri di kecamatan Simo membuat keputusan hanya karena mengikuti apa yang dikatakan oleh temannya. Tidak jarang, remaja putri juga mengikuti cara berpenampilan mereka. Hal ini menujukkan apabila kelompok berupa teman sebaya memberikan peranan yang cukup penting dalam perilaku impulsive buying.
 “Lingkungan pertemanan adik saya ya baik sih ya, maksudnya teman-temannya juga orangnya bisa satu frekuensi. Jalan sama temannya seminggu 1-2x sih gapapa tapi kalau udah keseringan ya pasti ditegur kenapa ko keluar terus jajan terus sekali-kali hemat gitu loh. Ya pasti kalau orang tua gitu suka marah-marah sih kalau tiba-tiba ada kurir datang kesini sering nasehatin gitu. Tanggapan selaku kakaknya ya selagi barangnya itu memang bermanfaat dan belum punya sih its okay gapapa gitu” (PK/ Kk (RR)/04/3/2023) 
Remaja putri di kecamatan Simo memiliki kelompok berupa teman sebaya yang memiliki kesamaan satu sama lain, hal ini membuat mereka lebih mudah dalam menjalin pertemanan. Kedekatan membuat remaja putri seperti RR sering kali menghabiskan waktu bersama teman sebaya sehingga membuat dirinya semakin boros. Hal ini juga dikonfirmasi dari kakak dari RR yang mengatakan bahwa teman-teman sang adik rata-rata adalah orang yang satu tipe dengannya. Adanya teman sebaya justru membuat RR menjadi pribadi yang boros, sehingga membuat dirinya mendapat teguran dari keluarga terlebih saat remaja putri RR membeli secara online secara diam-diam tanpa sepengetahuan orang tua. Namun, PK sebagai kakak juga berusaha memberikan nasehat agar sang adik lebih selektif dalam menentukan produk yang dibeli tidak semata-mata hanya karena teman. Keluarga dan teman sebaya juga dapat menjadi salah satu factor penghambat dalam perilaku impulsive buying remaja apabila mereka saling mengingatkan terhadap satu-sama lain terutama dalam keputusan pembelian.         
4) Budaya
Budaya merupakan salah satu hal yang paling mendasari munculnya keinginan dan perilaku konsumsi remaja putri. Dengan adanya perubahan budaya maka perilaku konsumsi remaja putri juga akan mengalami perubahan. Kebiasaan dalam berbelanja juga mengalami perubahan, seperti yang terjadi akhir-akhir ini semenjak adanya covid-19 terdapat perubahan dalam berbelanja secara online. Kebiasaan berbelanja dan kemudahan yang ditawarkan secara online membuat remaja putri memilih memanfaatkan hal tersebut. Seperti yang diungkapkan oleh remaja putri PA:
“Saya suka berbelanja ya karena biasanya berbelanja membuat kita senang gitu ya jadi ya begitu… Saya mulai kalap berbelanja itu saat pandemi kemarin ya mbak karena online, saya sudah mengenal yang namanya Shopee begitu…” (PA/ 20th/06/3/2023)

Budaya berbelanja secara online juga dirasakan oleh remaja putri di kecamatan Simo. Remaja putri PA misalnya dirinya merupakan salah satu remaja yang memanfaatkan kemudahan yang ditawarkan. Hal ini terjadi sejak pandemi covid-19 sehingga membuatnya untuk pertama kalinya berbelanja secara online. Kebiasaan remaja putri di kecamatan Simo juga semakin didukung oleh adanya marketplace seperti Shopee yang memudahkan remaja putri dalam berbelanja tanpa harus keluar rumah sehingga kemudahan ini membuat remaja putri di kecamatan Simo memiliki perilaku impulsive buying. 
Kebiasaan baru ini juga dirasakan oleh remaja putri lainnya seperti N, dirinya juga turut mencoba dan ketagihan untuk berbelanja secara online karena dirasa lebih mudah. Dirinya juga kerap kali mengikuti arus perkembangan trend yang ada sehingga membuat dirinya merasa sebagai orang yang update karena memakai sesuatu yang sedang trend di kalangan banyak orang. Adanya kebiasaan budaya baru belanja online juga memberikan kemudahan remaja putri seperti N untuk mendapatkan produk yang sedang trend sehingga hal ini tentu akan mendorong adanya perilaku impulsive buying remaja di kecamatan Simo.
“Saya suka berbelanja ini ya mungkin semenjak pandemi kali ya berganti kebiasaannya… Kalau mengikuti ya kaya lucu aja cocok aja sama diri ini, Yang saya dapatkan dari mengikuti trend ya mungkin karena merasa gaul terus karena orang lain memakai juga jadinya saya ikutan makai” (N/ 17th/18/3/2023)

Dari pernyataan tersebut, keputusan pembelian dilakukan oleh remaja putri di kecamatan Simo juga dapat terjadi karena adanya dorongan budaya baru seperti perubahan kebiasaan dalam berbelanja yang beralih menjadi serba online dengan didukung oleh banyaknya pilihan marketplace yang tersedia. Selain itu, perubahan lainnya dapat berupa perubahan trend fashion yang selalu berubah secara berkala hal ini juga turut menjadi salah satu factor yang mempengaruhi perilaku impulsive buying remaja putri di kecamatan Simo.
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